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Abstract 
Purpose: ​The study aims to evaluate the control of leptospirosis in Boyolali Regency. ​Method: ​This study was a descriptive                   
observational. Samples were conducted with purposive sampling techniques for Boyolali District Health Office, Boyolali              
District Animal Husbandry Office, Boyolali District Agricultural Service, and 9 health centers with findings of leptospirosis                
cases in 2017-2018. Variables that evaluated included inputs, planning, implementation, output. Data were collected              
through Observational and interviews. ​Results: ​Seventy percent of health workers have received training. Rapid diagnosis               
tests (RDTs) are not available at the primary health care but available in the Health Office. Data collection is reported                    
passively. Examination of leptospirosis cases in livestock if there are findings in humans. However, the main reservoir (rat)                  
was not inspected by the Agriculture Office. Every case that found was reported to the Boyolali District Health Office and                    
received treatment. Conclusion: ​Leptospirosis control in Boyolali Regency has not successful. It was depicted by cases of                 
death a year after the adoption of the one health concept. Improving both quality of human resources on a regular basis                     
and increasing collaboration between various sectors such as community leaders, religious leaders, the Livestock Service               
Office, the Agriculture Service, and other relevant agencies were needed. 
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Abstrak 
Tujuan: Leptospirosis masih menjadi masalah serius hingga saat ini di berbagai negara. Pengendalian leptospirosis di               
Kabupaten Boyolali menggunakan konsep ​one health​. Temuan kasus leptospirosis setiap tahunnya terjadi dan kasus              
kematian mengalami peningkatan. Tahun 2017 temuan kasus tertinggi 34 kasus dan 9 kematian. Sehingga, perlu dilakukan                
evaluasi pengendalian leptospirosis di Kabupaten Boyolali. ​Metode: ​Penelitian ini merupakan observasional deskriptif            
dengan pemilihan sampel secara ​purposive sampling yang dilakukan di Dinas Kesehatan Kabupaten Boyolali, Dinas              
Peternakan Kabupaten Boyolali, Dinas Pertanian Kabupaten Boyolali, dan 9 puskesmas dengan temuan kasus leptospirosis              
tahun 2017-2018. Variabel penelitian yang dievaluasi meliputi input (sumber daya manusia, dana, sarana dan alat),               
perencanaan, pelaksanaan, output (jumlah kasus, cakupan tatalaksana, cakupan pelaporan, cakupan ketepatan.           
Pengumpulan data secara observasional dan wawancara. ​Hasil: Tenaga kesehatan pengendalian leptospirosis tersedia 70%             
telah mendapatkan pelatihan. ​Rapid diagnosis test (RDT) tidak tersedia di puskesmas, pemeriksaan untuk penegakan              
diagnosis dilakukan di Dinas Kesehatan. Penemuan kasus leptospirosis pada manusia dilakukan secara pasif. Pemeriksaan              
kasus leptospirosis pada hewan ternak dilakukan Dinas Peternakan Kabupaten Boyolali apabila ada temuan pada manusia.               
Namun, reservoir utama (tikus) tidak dilakukan pemeriksaan oleh Dinas Pertanian. Pengendalian melalui dibunuh, dibakar,              
ditangkap dan diberi obat. Setiap kasus yang ditemukan dilaporkan ke Dinas Kesehatan Kabupaten Boyolali dan               
mendapatkan pengobatan. ​Kesimpulan: Pengendalian leptospirosis di Kabupaten Boyolali dapat dikatakan belum berhasil.            
Hal tersebut ditunjukkan masih adanya kasus kematian di tahun setelah penerapan konsep ​one health Meningkatkan               
kualitas sumber daya manusia secara berkala dan meningkatkan kerjasama antara berbagai sektor seperti tokoh              
masyarakat, tokoh agama, Dinas Peternakan, Dinas pertanian dan instansi terkait lainnya. 
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